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ABSTRAK 
Jwnlah PUS di Jawa Timur sebanyak 7,2 juta orang, yang menjadi 
akseptor KB aktif jumlah 5,2 juta orang sehingga ada 2 juta PUS yang tidak 
menjadi akseptor KB. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
tingkat pengetahuan ibu post partum tentang KB dengan minat menjadi akseptor 
KB di BKIA RSI A. Y ani Surabaya. 
Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain penelitian yang 
digunakan ada.lah Cross Sectional. Populasi adalah semua ibu post partum yang 
periksa di BKIA RSI A Yani Surabaya yang berjumlah 35 orang. Sampel yang 
digunakan adalah sebagian ibu post partum. Besar sampel 24 responden. V ariabel 
yang digunakan meliputi variabel independen yaitu tingkat pengetahuan ibu post 
partum tentang KB dan variabel dependen yaitu minat menjadi akseptor KB. 
Pemilihan sampel menggunakan probability sampling dengan tipe simple random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis 
menggunakan uji statistic wilcoxon dengan nilai a = 0,05. 
Hasil penelitian sebagian besar mempunyai tingkat pengetahuan yang baik 
sebanyak 15 responden ( 62,5%) dan sebagian besar dari responden juga 
mempunyai rninat tinggi untuk menjadi akseptor KB sebanyak 16 responden 
( 66,67% ). Hasil uji dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh p 0,000 < 
a 0,05 sehingga Ho ditolak berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
postpartum tentang K.B dengan minat menjadi akseptor KB di BKIA RSI A. Y ani 
Surabaya 
Simpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat pengetahuan 
seseorang maka semakin tinggi minatnya menjadi akseptor K.B, sehingga 
diharapkan pada petugas kesehatan untuk lebih meningkatkan infonnasi tentang 
KB dengan cara memberikan penyuluhan-penyuluhan, memasang poster-poster 
tentang KB, memberikan konseling KB pada setiap kunjungan ibu postpartum. 
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